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UMUM

Dalam rangka mendukung Penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme di lingkungan 
PT PELNI (Persero), maka diperlukan suatu Panduan dan Alur Penyampaian Laporan Harta Kekayaan agar setiap Insan Pelni 
dapat melaporkan harta kekayaan dengan berpedoman kepada Peraturan Komisi Pemberantasan Korupsi No 07 Tahun 2016 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Komisi Pemberantasan Korupsi No 02 Tahun 2020 Tata Cara Pendaftaran, 
Pengumuman dan Pemeriksaan Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara dan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance (GCG)

MAKSUD

Maksud Pedoman Pelaporan Harta Kekayaan adalah untuk mengatur pengelolaan pendaftaran LHKPN bagi pejabat 
PT PELNI (Persero) dan Anak Perusahaan PT PELNI (Persero).

TUJUAN

Tujuan Pedoman Pelaporan Harta Kekayaan adalah sebagai acuan dalam pelaksanaan pelaporan Harta Kekayaan agar :

a. Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan tetap memperhatikan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance (GCG);

b. Tercipta Lingkungan Perusahaan yang bersih dan bebas Kolusi, Korupsi dan Nepotisme;
c. Memberikan panduan alur tata cara pelaporan LHKPN sehingga memudahkan Penyelenggara Negara dalam proses

pelaporan LHKPN;

RUANG LINGKUP

Ruang lingkup panduan dan alur  ini mengatur kebijakan Perusahaan dalam pengelolaan kewajiban 
penyampaian (LHKPN) bagi pejabat dan pekerja tertentu di lingkungan PT PELNI (Persero) dan dapat menjadi 
acuan bagi Anak Perusahaan PT PELNI (Persero).
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PENGERTIAN

1. Perusahaan adalah PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Persero);
2. Direksi adalah Direktur Perusahaan yang mempunyai tugas dan fungsi masing-masing yang dipimpin oleh Direktur

Utama;
3. Direktur adalah Direktur yang berwenang dan bertanggung jawab untuk mengawasi kinerja Direktoratnya serta

mengawasi realisasi anggaran terhadap Non Direktorat (Direktorat Utama) yang menjadi tanggung jawabnya;
4. Pejabat Perusahaan adalah pegawai yang menduduki jabatan tertentu di PT PELNI (Persero) atau Anak Perusahaan

atau Strategic Business Unit ( SBU) atau Perusahaan Terafiliasi;
5. Pegawai adalah orang yang memiliki hubungan kerja dengan Perusahaan dan telah memenuhi syarat-syarat yang

ditentukan serta diangkat berdasarkan Keputusan Direksi dan/atau Perjanjian Kerja;
6. Harta Kekayaan adalah harta benda berupa benda bergerak atau tidak bergerak, berwujud atau tidak berwujud,

termasuk hak dan kewajiban lainnya yang dapat dinilai dengan uang yang dimiliki sendiri, istri/suami dan anak yang
masih dalam tanggungan, baik atas nama sendiri atau orang lain, yang diperoleh sebelum dan selama Penyelenggara
Negara memangku jabatannya;

7. Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara untuk selanjutnya disebut dengan LHKPN adalah laporan dalam
bentuk cetak dan/atau bentuk lainnya tentang uraian dan rincian informasi mengenai Harta Kekayaan, data
pribadi, termasuk penghasilan, pengeluaran dan data lainnya atas Harta Kekayaan;

8. Pendaftaran adalah penyampaian LHKPN oleh Penyelenggara Negara kepada KPK;

REFERENSI

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
(KKN) (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3851);

Umum
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2. Undang-Undang-Undang Nomor 31 tahun 1991 sebagaimana telah diubah dengan Undang Undang Nomor 20 tahun 
2001 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 134, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4150);

3. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 
(Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4250);

4. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 
70, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4297);

5. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 106, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4756);

6. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Nomor 41, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 6856);

7. Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-2/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan 
Kegiatan Korporasi Signifikan Badan Usaha Milik Negara;

8. Peraturan KPK Nomor 02 tahun 2020 tentang Tata Cara Pendaftaran, Pengumuman dan Pemeriksaan Laporan 
Harta Kekayaan Penyelanggara Negara;

9. Instruksi Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor INS-02/MBU/2007 tanggal 21 September 2007 
tentang Penyelenggara Negara wajib menyampaikan Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara 
Negara (LHKPN) di Lingkungan BUMN;

10. Akta Pendirian PT PELNI (Persero) Nomor 31 tanggal 30 Oktober 1975 yang dibuat dihadapan Soeleman 
Ardjasasmita S.H., Notaris di Jakarta dan Akta Nomor l0 Tanggal 19 Desember 2008, dibuat dihadapan 
Raden Mas Soediarto Soenarto, S.H., Sp.N. Notaris di Jakarta, beserta perubahan terakhir Akta Pernyataan 
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara selaku RUPS Perusahaan Perseroan (Persero) Pelayaran Nasional 
Indonesia Nomor  8 Tanggal 25 Maret 2024 yang dibuat dihadapan Ida Adiningsih, S.H., Notaris di Jakarta;

11. Surat Keputusan Direksi Nomor 04.17/01/SK/HKO.01/2024 tanggal 17 April 2024 tentang Struktur 
Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi Kantor Pusat di PT PELNI (Persero).

Umum
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ALUR PENGISIAN LHKPN

01 02 03 04

LOGIN
ke Web LHKPN yakni 

elhkpn.kpk.go.id

ISI 
LHKPN Baru dan 

Update Harta

SUBMIT 
LHKPN sampai dengan 

Kode Token

KIRIMKAN 
Lampiran 4 Surat Kuasa (Lengkap) 
Hanya satu kali selama tidak ada 

perubahan

Umum
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TATA CARA 
PELAPORAN LKHPN
Untuk Pelapor Baru
( pertama kali melapor)
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PROSES PENDAFTARAN AKUN E-FILING LHKPN

Penyelenggara
Negara (PN)

Unit Pengelola LHKPN (UPL)
(Departement Kepatuhan 

Kantor Pusat)

Penyelenggara Negara 
mempersiapkan :
1. KTP
2. Alamat email
3. Nomor handphone.

Verifikasi Form

aktivasi akun dengan 
cara membuka email 

yang sudah didaftarkan 
dan mengecek pada 
pesan masuk email.

Create Akun

UPL mencheck 
ketersediaan PN di 

Database

Ada

Tidak Ada

Wajib lapor akan mendapat notifikasi 
melalui email gmail/zimbra pelni.

UPL Menyerahkan 
Form Asli ke KPK

UPL Mengarsip 
Salinan Form

Penyelenggara
Negara (PN)

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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BUKA GMAIL UNTUK AKTIVASI AKUN WAJIB LAPOR

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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AKTIVASI AKUN WAJIB LAPOR

Klik tombol Aktifkan Akun e-LHKPN 
untuk mengaktifkan akun Anda

Jika tombol diatas tidak dapat 
digunakan, silahkan copy-
paste link ini.

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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AKTIVASI AKUN WAJIB LAPOR

Setelah melakukan registrasi awal, Username 
merupakan no E - KTP dan akan mendapatkan 
pasword pada email yang terdaftar.  

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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KETIK ELHKPN DI GOOGLE

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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MENUJU WEBSITE elhkpn.kpk.go.id

Klik e-lhkpn untuk masuk ke 
website elhkpn

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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Username di dapatkan dari no 
E - KTP dan telah diverifikasi KPK akan mengirimkan 

pasword pada email Wajib 
Lapor yang telah terdaftar 

Captcha di-klik

Klik Login untuk masuk ke 
menu utama E-Filing

Digunakan jika Belum 
mendapat email aktivasi 

Kolom lupa pasword digunakan jika 
Wajib lapor lupa pasword sebelumnya 
yang telah dikirim oleh KPK.

LOGIN WEBSITE elhkpn.kpk.go.id

Jika lupa pasword, wajib lapor dapat masukkan 
username dan klik lupa pasword. Kemudian KPK akan 
mengirimkan pasword kembali di email yang terdaftar. 

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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MASUK KE MENU E-FILING
Klik disini

Klik untuk mulai masuk 
ke menu E-filing

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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MENU UTAMA E-FILING LHKPN
Dibawah ini merupakan menu halaman utama dari e-Filing LHKPN.

Untuk mengisi LHKPN terbaru, 
silahkan klik ISI LKHPN BARU

dengan nilai kurs 1 US$ sesuai dengan yang 
berlaku pada saat pengisian.

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)



16

STATUS PELAPORAN

Jika belum pernah submit data maka pada 
tampilan status akan terlihat tampilan seperti ini.

dengan nilai kurs 1 US$ sesuai dengan yang 
berlaku pada saat pengisian.

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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PILIH JENIS PELAPORAN LHKPN
Setelah klik tombol ISI LHKPN BARU, akan ditampilkan form pengisian jenis laporan. Dalam
mengisi jenis laporan ini terdapat dua pilihan yaitu Periodik dan Khusus.

Periodik
Merupakan pelaporan yang diisi 
secara berkala setiap satu tahun 
sekali.

Khusus
merupakan pelaporan yang diisi ketika 
calon Pejabat Negara :
Wajib Lapor
Awal menjabat  √
Akhir menjabat

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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JENIS LAPORAN KHUSUS PERHATIKAN STATUS LAPORAN

Perhatikan Status 
Laporan

Silahkan pilih status laporan 
Awal Menjabat

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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JENIS LAPORAN KHUSUS PERHATIKAN TANGGAL PELAPORAN

Perhatikan Tanggal

Setelah terisi semua,
Klik Lanjut

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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STATUS DRAFT

Setelah selesai mengisi data pada form Buat LHKPN Baru,
maka status laporan masih berada ditahap draft. Status 
laporan draft artinya status laporan belum terkirim ke sistem 
elhkpn.

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)

Ubah Ringkasan Harta
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DATA PRIBADI

Tab Data pribadi digunakan untuk
mengisikan data data pribadi yang
sesuai dengan KTP

Jika sudah sesuai,
Klik Selanjutnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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Gambar dibawah ini merupakan form lanjutan dari data pribadi.

DATA PRIBADI

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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DATA KELUARGA

Untuk mengisi Data Keluarga, 
silahkan klik tombol tambah

Tab Data Keluarga digunakan untuk
mengisikan data data keluarga  dari 
Pejabat Negara

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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Gambar dibawah ini merupakan form dari data keluarga.

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

DATA KELUARGA

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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DATA HARTA TANAH/BANGUNAN

Jika belum pernah mengisi data harta, maka untuk 
mengisinya dengan cara klik tombol tambah.

Tab Data Harta tanah/bangunan digunakan untuk 
mengisikan data harta mengenai tanah/bangunan 
yang dimiliki

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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Gambar dibawah ini merupakan form dari data harta tidak bergerak.

FORM DATA HARTA TIDAK BERGERAK (TANAH DAN/ATAU BANGUNAN)

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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DATA HARTA ALAT TRANSPORTASI/MESIN

Klik tombol tambah untuk 
mengisi data harta

Tab Data Harta alat transportasi / mesin digunakan 
untuk mengisikan data harta mengenai kendaraan 
atau tranportasi yang dimiliki.

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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Gambar dibawah ini merupakan form dari data harta alat transportasi / mesin.

FORM DATA HARTA BERGERAK (ALAT TRANSPORTASI/MESIN)

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

Nilai Perolehan ≠ Nilai Estimasi

Nilai Estimasi adalah Nilai Saat ini

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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DATA HARTA BERGERAK LAINNYA

Klik tombol tambah untuk 
mengisi data harta

Tab Data Harta bergerak lainnya digunakan untuk 
mengisikan data harta mengenai alat elektronik, 
perhiasan, perabotan dan barang seni yang dimiliki

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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JENIS
HARTA BERGERAK

LAINNYA

• Perabotan Rumah Tangga

• Barang Elektronik

• Perhiasan & Logam/Batu Mulia

• Barang Seni / Antik

• Persediaan

• Harta Bergerak Lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)



31

Gambar dibawah ini merupakan form dari data harta bergerak lainnya.
FORM DATA HARTA BERGERAK LAINNYA

Nilai Perolehan ≠ Nilai Estimasi

Nilai Estimasi adalah Nilai Saat ini

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)

Klik Simpan untuk 
menyimpan data
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SURAT BERHARGA

Klik tombol tambah untuk 
mengisi data harta

Tab Data Harta surat berharga digunakan untuk 
mengisikan data harta mengenai surat kepemilikan 
perusahan, efek yang diperdagangkan

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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JENIS
SURAT BERHARGA

• Efek Yang Diperdagangkan
• Kepemilikan / Penyertaan Di Perusahaan

Non-Listing

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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Gambar dibawah ini merupakan form dari data surat berharga.

FORM DATA SURAT BERHARGA

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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KAS/SETARA KAS

Klik tombol tambah untuk 
mengisi data harta

Tab Data Harta kas / setara kas digunakan untuk 
mengisikan data harta mengenai tabungan, 
deposito yang dimiliki

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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JENIS
Kas/Setara Kas

• Uang Tunai

• Deposito

• Giro

• Tabungan

• Simpanan Koperasi

dan lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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Gambar dibawah ini merupakan form dari data kas/setara kas.

FORM DATA KAS/SETARA KAS

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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HARTA LAINNYA

Klik tombol tambah untuk 
mengisi data harta

Tab Data Harta lainnya digunakan untuk mengisikan 
data harta mengenai harta harta lainnya seperti 
piutang, dana pensiun yang dimiliki

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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JENIS
HARTA LAINNYA

• Piutang

• Kerjasama Usaha Yang Tidak Berbadan Hukum

• Hak Kekayaan Intelektual

• Dana Pensiun / Tabungan Hari  Tua

• Unitlink

• Sewa Jangka Panjang Dibayar Dimuka

• Hak Pengelolaan / Pengusahaan  Yang Dimiliki Perseorangan

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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FORM DATA HARTA LAINNYA
Gambar dibawah ini merupakan form dari Harta Lainnya

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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HUTANG

Klik tombol tambah untuk 
mengisi data harta

Tab Data Harta hutang digunakan untuk mengisikan 
data harta mengenai hutang konsumtif, hutang 
komersial dan hutang lainnya yang dimiliki

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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JENIS
H U TA N G

• Hutang Konsumtif (Kpr, Kendaraan,
Kartu Kredit, Multiguna)

• Hutang Komersial / Usaha / Korporasi
• Hutang Lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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NILAI HUTANG 
= 

NILAI POKOK HUTANG

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

Masukan data-data hutang sesuai 
dengan yang dimiliki.

FORM DATA HUTANG

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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PENERIMAAN & 
PENGELUARAN

Penerimaan Dan Pengeluaran 
Yang Dilaporkan Adalah : 

Selama Satu Tahun Atau 
Bulan Januari – Desember Tahun Sebelumnya 

(Dapat Merujuk Pada SPT Pajak)
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Penerimaan Dan Pengeluaran 
Yang Dilaporkan Adalah : 

Selama Satu Tahun Atau 
Bulan Januari – Desember Tahun Sebelumnya 

(Dapat Merujuk Pada SPT Pajak)

PENERIMAAN
Penerimaan Dari Pekerjaan

Dapat dipilih jenis penerimaan yang 
didapat dan diisi berapa nominal yang 
diterima

Jika sudah klik selanjutnya untuk 
mengisi form lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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Penerimaan Dari Usaha dan Kekayaan

Dapat dipilih jenis penerimaan dari 
usaha dan jenis penerimaan lainnya 
yang didapatkan

Jika sudah klik selanjutnya untuk 
mengisi form lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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Penerimaan Lainnya

Dapat dipilih jenis penerimaan dari 
usaha dan jenis penerimaan lainnya 
yang didapatkan

Jika sudah klik simpan atau selanjutnya 
untuk mengisi data pengeluaran

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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PENGELUARAN
Pengeluaran Rutin

Dapat dipilih jenis pengeluaran rutin 
yang dikeluarkan dan diisi berapa 
nominal pengeluaran

Jika sudah klik selanjutnya untuk 
mengisi form lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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Pengeluaran Harta

Dapat dipilih jenis pengeluaran harta 
yang dikeluarkan dan diisi berapa 
nominal pengeluaran

Jika sudah klik selanjutnya untuk 
mengisi form lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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Pengeluaran Lainnya

Dapat dipilih jenis pengeluaran lainnya 
yang dikeluarkan dan diisi berapa 
nominal pengeluaran

Jika sudah klik selanjutnya untuk 
mengisi form lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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LAMPIRAN PENJUALAN/PELEPASAN
Penjualan/Pelepasan/Pemberian Harta

Selanjutnya lampirkan jika ada harta yang 
dilakukan penjualan / pelepasan / pemberian. 
Jika tidak ada maka bisa dilewati.

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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Selanjutnya lampirkan jika mendapatkan 
penerimaan harta. Jika tidak ada maka bisa 
dilewati.

PENERIMAAN HARTA
TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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LAMPIRAN FASILITAS

Klik tombol tambah untuk 
mengisi lampiran fasilitas

Tab Lampiran Fasilitas digunakan untuk mengisikan 
data fasilitas mengenai mobil dinas, rumah dinas 
jaminan kesehatana yang dimiliki

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)



54

• Rumah Dinas
• Biaya Hidup
• Jaminan Kesehatan
• Mobil Dinas
• Opsi Pembelian Saham / Surat Berharga
• Lainnya

JENIS
FA S I L I TA S

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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Gambar dibawah ini merupakan form dari data lampiran fasilitas. Masukan data-data fasilitas 
yang sesuai dengan yang dimiliki.

Form Data Lampiran Fasilitas

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Untuk Pelapor Baru ( pertama kali melapor)
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TATA CARA 
PELAPORAN LKHPN
Sudah Pernah Melapor
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Username di dapatkan dari no 
E - KTP dan telah diverifikasi KPK akan mengirimkan 

pasword pada email Wajib 
Lapor yang telah terdaftar 

Captcha di-klik

Klik Login untuk masuk ke 
menu utama E-Filing

Digunakan jika Belum 
mendapat email aktivasi 

Kolom lupa pasword digunakan jika 
Wajib lapor lupa pasword sebelumnya 
yang telah dikirim oleh KPK.

LOGIN WEBSITE elhkpn.kpk.go.id

Jika lupa pasword, wajib lapor dapat masukkan 
username dan klik lupa pasword. Kemudian KPK akan 
mengirimkan pasword kembali di email yang terdaftar. 

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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MASUK KE MENU E-FILING

Klik disini

Setelah login anda akan diarahkan pada halaman seperti dibawah ini.

Klik untuk mulai masuk 
ke menu E-filing

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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STATUS PELAPORAN

Jika pada tahun sebelumnya data telah disubmit 
maka tampilan status akan terlihat seperti ini.

dengan nilai kurs 1 US$ sesuai dengan yang 
berlaku pada saat pengisian.

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor

+ Preview

Ringkasan Harta

Cetak Surat Kuasa

Download Tanda Terima

Download Pengumuman
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DATA PRIBADI

Tab Data pribadi digunakan untuk
mengisikan data data pribadi yang
sesuai dengan KTP

Jika sudah sesuai,
Klik Selanjutnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Gambar dibawah ini merupakan form lanjutan dari data pribadi.

DATA PRIBADI

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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DATA KELUARGA

Jika ada Penambah Data Keluarga, 
silahkan klik tombol tambah

Tab Data Keluarga digunakan untuk
mengisikan data data keluarga  dari 
Pejabat Negara

Untuk mengubah data keluarga sebelumnya, klik tombol berwana hijau (ubah). 

Untuk menghapus data keluarga sebelumnya, klik tombol berwana merah (hapus). 

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Gambar dibawah ini merupakan form dari data keluarga.

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

DATA KELUARGA
TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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LOAD DATA HARTA SEBELUMNYA

Jika sudah pernah mengisi data harta, maka 
untuk memperbaruinya dengan cara klik tombol 
Load Semua Data Sebelumnya.

Tab Data Harta digunakan untuk mengisikan 
data harta yang dimiliki oleh Pejabat Negara

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Jika ingin mengubah data harta sebelumnya klik tombol Hijau (Ubah)
Jika ingin melepaskan data harta sebelumnya klik tombol Merah (Lepas)
Jika ingin menetapkan data harta sebelumnya klik tombol Biru (Tetap)

UPDATE HARTA SEBELUMNYA

Pastikan status Lama berubah menjadi Ubah, 
Baru atau Lepas

Keterangan : 
Ubah  Tetap
Lepas

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Dibawah ini merupakan form jika melakukan klik pada tombol berwana hijau (ubah), 
yang digunakan untuk mengubah data harta sebelumnya.

JIKA KLIK TOMBOL MENGUBAH HARTA SEBELUMNYA

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

Nilai Perolehan ≠ Nilai Estimasi

Nilai Estimasi adalah Nilai Saat ini

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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JIKA KLIK TOMBOL MENETAPKAN HARTA SEBELUMNYA

Dibawah ini merupakan form jika melakukan klik pada tombol berwana biru (tetap), 
yang digunakan untuk penetapan data harta sebelumnya.

Jika Anda yakin ingin melakukan penetapan data harta tersebut, 
maka klik tombol YA

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Dibawah ini merupakan form jika melakukan klik pada tombol berwana merah (lepas), 
yang digunakan untuk pelepasan data harta sebelumnya. 

Berikan alasan melakukan 
pelepasan harta

JIKA KLIK TOMBOL PELEPASAN HARTA SEBELUMNYA

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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JENIS
PELEPASAN HARTA

• Penghapusan Karena Dijual

• Penghapusan Karena Dihibahkan

• Penghapusan Karena Diwakafkan

• Penghapusan Karena Masalah Hukum

• Penghapusan Karena Bencana Alam/Kerusakan

• Penghapusan Karena Penutupan

• Penghapusan Lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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PENAMBAHAN HARTA

Untuk melakukan pengisian penambahan data 
harta, dengan cara klik tombol tambah.

Tab Data Harta tanah/bangunan digunakan untuk 
mengisikan data harta mengenai tanah/bangunan 
yang dimiliki

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Gambar dibawah ini merupakan form dari data harta tidak bergerak.

FORM DATA HARTA TIDAK BERGERAK (TANAH DAN/ATAU BANGUNAN)

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor

Nilai Perolehan ≠ Nilai Estimasi

Nilai Estimasi adalah Nilai Saat ini
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DATA HARTA ALAT TRANSPORTASI/MESIN

Tab Data Harta alat transportasi / mesin digunakan 
untuk mengisikan data harta mengenai kendaraan 
atau tranportasi yang dimiliki.

Untuk mengubah data harta sebelumnya, klik tombol berwana hijau (ubah). 

Jika ada Penambah Alat Transportasi/
Mesin, silahkan klik tombol tambah

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Gambar dibawah ini merupakan form dari data harta alat transportasi / mesin.
FORM DATA HARTA BERGERAK (ALAT TRANSPORTASI/MESIN)

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor

Nilai Perolehan ≠ Nilai Estimasi

Nilai Estimasi adalah Nilai Saat ini



74

DATA HARTA BERGERAK LAINNYA

Tab Data Harta bergerak lainnya digunakan untuk 
mengisikan data harta mengenai alat elektronik, 
perhiasan, perabotan dan barang seni yang dimiliki

Untuk mengubah data harta sebelumnya, klik tombol berwana hijau (ubah). 

Jika ada Penambah Data Harta Bergerak 
Lainnya, silahkan klik tombol tambah

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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JENIS
HARTA BERGERAK

LAINNYA

• Perabotan Rumah Tangga

• Barang Elektronik

• Perhiasan & Logam/Batu Mulia

• Barang Seni / Antik

• Persediaan

• Harta Bergerak Lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor



76

Gambar dibawah ini merupakan form dari data harta bergerak lainnya.
FORM DATA HARTA BERGERAK LAINNYA

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor



77

SURAT BERHARGA

Tab Data Harta surat berharga digunakan untuk 
mengisikan data harta mengenai surat kepemilikan 
perusahan, efek yang diperdagangkan

Untuk mengubah data harta sebelumnya, klik tombol berwana hijau (ubah). 

Jika ada Penambah Surat Berharga, 
silahkan klik tombol tambah

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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JENIS
SURAT BERHARGA

• Efek Yang Diperdagangkan
• Kepemilikan / Penyertaan Di Perusahaan

Non-Listing

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Gambar dibawah ini merupakan form dari data surat berharga.
FORM DATA SURAT BERHARGA

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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KAS/SETARA KAS

Tab Data Harta kas / setara kas digunakan untuk 
mengisikan data harta mengenai tabungan, 
deposito yang dimiliki

Untuk mengubah data harta sebelumnya, klik tombol berwana hijau (ubah). 

Untuk Menambah Data Harta, 
silahkan klik tombol tambah

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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JENIS
Kas/Setara Kas

• Uang Tunai

• Deposito

• Giro

• Tabungan

• Simpanan Koperasi

dan lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Gambar dibawah ini merupakan form dari data kas/setara kas.
FORM DATA KAS/SETARA KAS

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor



83

HARTA LAINNYA
Tab Data Harta lainnya digunakan untuk mengisikan 
data harta mengenai harta harta lainnya seperti 
piutang, dana pensiun yang dimiliki

Untuk Menambah Data Harta, 
silahkan klik tombol tambah

Untuk mengubah data harta sebelumnya, klik tombol berwana hijau (ubah). 

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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JENIS
HARTA LAINNYA

• Piutang

• Kerjasama Usaha Yang Tidak Berbadan Hukum

• Hak Kekayaan Intelektual

• Dana Pensiun / Tabungan Hari  Tua

• Unitlink

• Sewa Jangka Panjang Dibayar Dimuka

• Hak Pengelolaan / Pengusahaan  Yang Dimiliki Perseorangan

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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FORM DATA HARTA LAINNYA
Gambar dibawah ini merupakan form dari Harta Lainnya

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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HUTANG
Tab Data Harta hutang digunakan untuk mengisikan 
data harta mengenai hutang konsumtif, hutang 
komersial dan hutang lainnya yang dimiliki

Untuk mengubah data harta sebelumnya, klik tombol berwana hijau (ubah). 

Untuk Menambah Data Harta, 
silahkan klik tombol tambah

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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JENIS
H U TA N G

• Hutang Konsumtif (Kpr, Kendaraan, Kartu Kredit,
Multiguna)

• Hutang Komersial / Usaha / Korporasi
• Hutang Lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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NILAI HUTANG 
= 

NILAI POKOK HUTANG

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

Masukan data-data hutang sesuai 
dengan yang dimiliki.

FORM DATA HUTANG

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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PENERIMAAN & 
PENGELUARAN
Penerimaan Dan Pengeluaran 
Yang Dilaporkan Adalah : 

Selama Satu Tahun Atau 
Bulan Januari – Desember Tahun Sebelumnya 

(Dapat Merujuk Pada SPT Pajak)
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PENERIMAAN
Penerimaan Dari Pekerjaan

Dapat dipilih jenis penerimaan yang 
didapat dan diisi berapa nominal yang 
diterima

Jika sudah klik selanjutnya untuk 
mengisi form lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Penerimaan Dari Usaha dan Kekayaan

Dapat dipilih jenis penerimaan dari 
usaha dan jenis penerimaan lainnya 
yang didapatkan

Jika sudah klik selanjutnya untuk 
mengisi form lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Penerimaan Lainnya

Dapat dipilih jenis penerimaan dari 
usaha dan jenis penerimaan lainnya 
yang didapatkan

Jika sudah klik simpan atau selanjutnya 
untuk mengisi data pengeluaran

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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PENGELUARAN
Pengeluaran Rutin

Dapat dipilih jenis pengeluaran rutin 
yang dikeluarkan dan diisi berapa 
nominal pengeluaran

Jika sudah klik selanjutnya untuk 
mengisi form lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Pengeluaran Harta

Dapat dipilih jenis pengeluaran harta 
yang dikeluarkan dan diisi berapa 
nominal pengeluaran

Jika sudah klik selanjutnya untuk 
mengisi form lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Pengeluaran Lainnya

Dapat dipilih jenis pengeluaran lainnya 
yang dikeluarkan dan diisi berapa 
nominal pengeluaran

Jika sudah klik selanjutnya untuk 
mengisi form lainnya

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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LAMPIRAN PENJUALAN/PELEPASAN
Penjualan/Pelepasan/Pemberian Harta

Selanjutnya lampirkan jika ada harta yang 
dilakukan penjualan / pelepasan / pemberian. 
Jika tidak ada maka bisa dilewati.

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Selanjutnya lampirkan jika mendapatkan 
penerimaan harta. Jika tidak ada maka bisa 
dilewati.

PENERIMAAN HARTA
TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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LAMPIRAN FASILITAS

Tab Lampiran Fasilitas digunakan untuk mengisikan 
data fasilitas mengenai mobil dinas, rumah dinas 
jaminan kesehatana yang dimiliki

Untuk mengubah Lampiran Fasilitas sebelumnya, klik tombol berwana hijau (ubah). 

Untuk Menambah Lampiran Fasilitas, 
silahkan klik tombol tambah

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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• Rumah Dinas
• Biaya Hidup
• Jaminan Kesehatan
• Mobil Dinas
• Opsi Pembelian Saham / Surat Berharga
• Lainnya

JENIS
FA S I L I TA S

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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Gambar dibawah ini merupakan form dari data lampiran fasilitas. Masukan data-data fasilitas 
yang sesuai dengan yang dimiliki.

Form Data Lampiran Fasilitas

Klik Simpan untuk 
menyimpan data

TATA CARA PELAPORAN LKHPN Sudah Pernah Melapor
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JIKA LUPA 
PASSWORD
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JIKA LUPA PASSWORD

LUPA PASSWORD

Klik Lupa password untuk 
mendapatkan password baru
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JIKA LUPA PASSWORD

MENGISI DATA FORM LUPA PASSWORD

Klik kirim, maka password 
akan dikirim ke email 

Masukan Username dan email anda dengan benar,  
kemudian klik kirim untuk medapatkan password baru. 
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JIKA LUPA PASSWORD

MENDAPATKAN EMAIL RESET PASSWORD

Akan mendapatkan password baru, gunakan
password baru ini untuk login di website e-lhkpn
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PENGIRIMAN 
E-LHKPN
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PENGIRIMAN E-LHKPN

Setelah semua data sudah di isi dengan sesuai, maka 
langkah selanjutnya melakukan pengiriman data LHKPN. 
Langkah pertama klik terlebih dahulu menu Riwayat Harta, 
maka akan ditampilkan ringkasan dari data LHKPN. 

Klik Proses Permintaan Token Untuk Pengiriman LHKPN dan 
nomor token dari KPK dapat dilihat diemail yang terdaftar  

PENGIRIMAN E-LHKPN
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Jika ada beberapa data yang belum di isi maka 
akan ditampilkan peberitahuan bahwa ada data 
yang belum di isi. Namun jika wajib lapor merasa 
tidak memiliki surat berharga maka klik lanjutkan

PEMBERITAHUAN JIKA ADA DATA BELUM DI ISI

Jika ada data surat berharga belum 
disi, silahkan klik Isi Data

jika tidak memiliki surat berharga 
silahkan klik lanjutkan

PENGIRIMAN E-LHKPN
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KODE TOKEN

Masukan kode token yang dikirim 
email yang terdaftar

Setelah memasukan kode, klik kirim

PENGIRIMAN E-LHKPN
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CETAK SURAT KUASA

Klik Tombol Hijau Untuk Mencetak Surat Kuasa

Untuk mencetak surat kuasa. Bisa dilakukan di halaman utama e-Filing pada bagian 
riwayar LHKPN, dengan cara melakukan klik pada tombol hijau atau tombol cetak

PENGIRIMAN E-LHKPN
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CETAK SURAT KUASA

Klik Tombol Hijau Untuk Mencetak Surat Kuasa

PENGIRIMAN E-LHKPN
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LAMPIRAN 4 - SURAT KUASA 

Yang bertanda-tangan di bawah ini : ---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Nama (sesuai dengan KTP) : MOCHAMMAD WILDAN SYAH
Tempat/Tanggal Lahir : SURABAYA / 30 Juli 2001
Nomor KTP/NIK : 3578073007010006
Alamat : MAKAM PENELEH 35 RT/RW 006/004 PENELEH GENTENG KOTA SURABAYA JAWA TIMUR, Kelurahan 

PENELEH, Kecamatan GENTENG, KOTA SURABAYA , Provinsi JAWA TIMUR
(selanjutnya disebut sebagai “Pemberi Kuasa”). -------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Dengan ini memberi kuasa dengan hak substitusi kepada: -------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Pimpinan Komisi Pemberantasan Korupsi (“KPK”), beralamat di Jl. Kuningan Persada Kav. 4, Jakarta Selatan, 12950, Indonesia, yang bertindak baik secara bersama-
sama maupun sendiri-sendiri (selanjutnya disebut “Penerima Kuasa”). ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------- K H U S U S --------------------------------------------------------------------------------------------
Untuk dan atas nama Pemberi Kuasa: -------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

1. Mengetahui, memperoleh, memeriksa dan mengklarifikasi termasuk namun tidak terbatas pada keberadaan dan kebenaran data dan/atau informasi 
keuangan Pemberi Kuasa yang berada pada: --------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
a. Lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank;
b. Lembaga/ pihak/ profesi/ instansi pemerintah yang terkait efek;
c. Badan usaha dan/ atau perusahaan

2. Mengetahui dan memperoleh laporan mengenai data keuangan Pemberi Kuasa yang berada namun tidak terbatas pada: --------------------------------------------
a. Lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank;
b. Lembaga/ pihak/ profesi/ instansi pemerintah yang terkait efek;
c. Badan usaha dan/ atau perusahaan.

Sehubungan dengan itu, Penerima Kuasa berwenang menghadap kepada semua lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank dan/ atau pejabat-
pejabat yang berwenang maupun pihak-pihak terkait untuk mendapatkan keterangan-keterangan, dokumen-dokumen dan/ atau laporan setiap akhir tahun (baik 
asli maupun fotocopy) Pemberi Kuasa, melakukan segala tindakan hukum yang dianggap perlu dan penting serta berguna bagi Pemberi Kuasa sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Surat Kuasa ini berlaku sejak ditandatangani kecuali apabila Pemberi Kuasa meninggal dunia atau setelah 5 (lima) tahun tidak lagi menjabat sebagai 
Penyelenggara Negara terhitung sejak tanggal berakhirnya jabatan atau berada di bawah pengampuan atau setelah mendapatkan persetujuan tertulis mengenai 
pencabutannya dari Penerima Kuasa. --------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Redaksi surat kuasa ini tidak dapat diubah

19-April-2022
Pemberi Kuasa, 

Meterai
Rp. 10000,-

(MOCHAMMAD WILDAN SYAH)

Dibawah ini merupakan bentuk surat kuasa yang akan dicetak.
SURAT KUASA

PENGIRIMAN E-LHKPN
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PENGIRIMAN SURAT KUASA

LAMPIRAN 4 - SURAT KUASA 

Yang bertanda-tangan di bawah ini : ---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Nama (sesuai dengan KTP) : MOCHAMMAD WILDAN SYAH
Tempat/Tanggal Lahir : SURABAYA / 30 Juli 2001
Nomor KTP/NIK : 3578073007010006
Alamat : MAKAM PENELEH 35 RT/RW 006/004 PENELEH GENTENG KOTA SURABAYA JAWA TIMUR, Kelurahan 

PENELEH, Kecamatan GENTENG, KOTA SURABAYA , Provinsi JAWA TIMUR
(selanjutnya disebut sebagai “Pemberi Kuasa”). -------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Dengan ini memberi kuasa dengan hak substitusi kepada: -------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Pimpinan Komisi Pemberantasan Korupsi (“KPK”), beralamat di Jl. Kuningan Persada Kav. 4, Jakarta Selatan, 12950, Indonesia, yang bertindak baik secara bersama-
sama maupun sendiri-sendiri (selanjutnya disebut “Penerima Kuasa”). ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------- K H U S U S --------------------------------------------------------------------------------------------
Untuk dan atas nama Pemberi Kuasa: -------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

1. Mengetahui, memperoleh, memeriksa dan mengklarifikasi termasuk namun tidak terbatas pada keberadaan dan kebenaran data dan/atau informasi 
keuangan Pemberi Kuasa yang berada pada: --------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
a. Lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank;
b. Lembaga/ pihak/ profesi/ instansi pemerintah yang terkait efek;
c. Badan usaha dan/ atau perusahaan

2. Mengetahui dan memperoleh laporan mengenai data keuangan Pemberi Kuasa yang berada namun tidak terbatas pada: --------------------------------------------
a. Lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank;
b. Lembaga/ pihak/ profesi/ instansi pemerintah yang terkait efek;
c. Badan usaha dan/ atau perusahaan.

Sehubungan dengan itu, Penerima Kuasa berwenang menghadap kepada semua lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank dan/ atau pejabat-
pejabat yang berwenang maupun pihak-pihak terkait untuk mendapatkan keterangan-keterangan, dokumen-dokumen dan/ atau laporan setiap akhir tahun (baik 
asli maupun fotocopy) Pemberi Kuasa, melakukan segala tindakan hukum yang dianggap perlu dan penting serta berguna bagi Pemberi Kuasa sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Surat Kuasa ini berlaku sejak ditandatangani kecuali apabila Pemberi Kuasa meninggal dunia atau setelah 5 (lima) tahun tidak lagi menjabat sebagai 
Penyelenggara Negara terhitung sejak tanggal berakhirnya jabatan atau berada di bawah pengampuan atau setelah mendapatkan persetujuan tertulis mengenai 
pencabutannya dari Penerima Kuasa. --------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Redaksi surat kuasa ini tidak dapat diubah

19-April-2022
Pemberi Kuasa, 

Meterai
Rp. 10000,-

(MOCHAMMAD WILDAN SYAH)

Bentuk fisik dari Surat Kuasa yang sudah di tanda tangani dengan 
materai wajib dikirimkan melalui ekspedisi pengiriman barang ke 
alamat Direktorat Pendaftaran dan Pemeriksaan LHKPN Komisi 
Pemberantas Korupsi Gedung Merah Putih KPK - Jl. Kuningan 
Persada Kav. 4 Setiabudi, Jakarta 12950

PENGIRIMAN E-LHKPN
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STATUS PELAPORAN LHKPN

Untuk melakukan pengecekan update status pelaporan 
dapat dilihat pada bagian riwayat LHKPN.

PENGIRIMAN E-LHKPN

+ Preview

Ringkasan Harta

Cetak Surat Kuasa

Download Tanda Terima

Download Pengumuman
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STATUS PELAPORAN SUDAH DIUMUMKAN
Jika status pelaporan sudah diumumkan maka Penyelenggara Negara (PN) dapat mendownload 
LHKPN, dengan cara melakukan klik tombol download pengumuman (kuning)

PENGIRIMAN E-LHKPN
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DRATFT

PROSES
VERIFIKASI

PERLU
PERBAIKAN

TERVERIFIKASI

DIUMUMKAN

Belum terkirim 
ke Sistem ELHKPN.

Sudah masuk dalam 
antrian verifikasi

Terdapat kekurangan 
dalam pengisian LHKPN.

Pelaporan LHKPN telah 
dinyatakan Lengkap / 

Jika tidak lengkap akan 
Dikembalikan ke Draft.

Pelaporan LHKPN telah 
diumumkan.

JENIS
STATUS pelaporan

PENGIRIMAN E-LHKPN
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ALUR LHKPN

PEMBERITAHUAN
masuk ke email 

PN/WL

SUBMIT/KIRIM 
hasil pengisian e-Filing

VERIFIKASI 
Penerimaan oleh KPK

LENGKAP

DIUMUMKAN

BELUM LENGKAP
Isian tidak sempurna

PN diberikan
“TANDA TERIMA LHKPN 

LENGKAP”TOKEN

LOG IN
Gunakan Username dan 

Password yang telah 
diterima

PENGISIAN 
Modul e-Filing oleh PN/WL

e-Filing
TIDAK DIPERBAIKI/
TIDAK DIKIRIMKAN 

KELENGKAPAN 
oleh PN/WL

DIKEMBALIKAN KE DRAFT
BELUM LAPOR/ TIDAK PATUH

PERBAIKAN 
e-Filing/ pengiriman

kelengkapan oleh PN/WL

Max. 60 Hari Kerja

30 Hari Kalender

Peraturan KPK No. 02 Tahun 2020 




